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ABSTRAK

Bertambahnya peminat dalam bisnis toko ritel membuat persaingan antar toko
semakin bertambabh. Bisnis toko ritel yang akan dibahas pada penelitian adalah bisnis toko
ritel material teknik. Toko ritel material teknik bersaing mendapatkan pasar yang banyak
dengan cara menjual barang dengan harga murah, sehingga membuat toko menjadi ramai
pembeli dan mengalami antrian yang panjang. Antrian panjang membuat konsumen jenuh
dan mempertimbangkan untuk membeli ke toko lain. Antrian panjang disebabkan proses
penyiapan barang yang lama karena pesanan yang banyak, sehingga dibutuhkan suatu
rancangan produk untuk menyiapkan pesanan dengan cepat dan tepat. penelitian ini
dilakukan untuk menentukan mekanisme dan fungsi produk.

Metode yang digunakan adalah metode menurut Ulrich dan Eppinger.
Perancangan dilakukan dengan menentukan tujuan perancangan, mengidentifikasi
kebutuhan pengguna dengan wawancara, membuat atribut kebutuhan, menentukan
spesifikasi produk, menyusun konsep rancangan produk, memilih konsep dengan concept
screening dan concept scoring, perancangan detail produk, perancangan detail prototipe,
dan melakukan evaluasi terhadap rancangan prototipe produk. Terdapat tiga konsep
terpilih dari empat konsep awal, dua dari tiga buah konsep yang terpilih digabungkan
karena memiliki mekanisme yang serupa, dan terdapat satu prototipe yang terpilih dari dua
konsep tersebut. Prototipe konsep yang terpilih dibuat dan dievaluasi dengan mengujinya
kepada user.

Mekanisme penghitungan produk terpilih menggunakan sensor load cell, yaitu
dengan merubah berat baut menjadi jumlah baut. Prototipe yang dihasilkan dapat
menghitung dan menampilkan jumlah baut dengan kapasitas berat maksimum 3 kg. Hasil
pengujian prototipe dengan tiga skenario kepada user berhasil membuat proses
penghitungan baut lebih cepat hingga 4 kali dengan tingkat akurasi 100%.



ABSTRACT

The increase in interest in the retail store business has made competition between
shops were slightly increase. The retail store business that will be discussed in the research
is a retail shop for technical materials. The material retail technique stores were competing
to get a lot of consument by selling goods at low prices, making the store crowded with
buyers and creating a long queues. A long queues make consumers bored and considering
to buy into another store. Long queues are caused by the long process of preparing items
due to large orders, so a product design is needed to prepare orders quickly and precisely.
This research was conducted to determine the mechanism and function of the product.

The method used is method from Ulrich and Eppinger. The design is done by
determining the design goals, identifying user needs with interviews, creats the attributes,
determining product specifications, drafting product design concepts, choosing concepts
with concept screening and concept scoring, designing product details, designing prototype
details, and evaluating the design of product prototypes . There are three selected concepts
from the four initial concepts, two of the three selected concepts are combined because
they have a similar mechanism, and there is one selected prototype of the two concepts.
The selected concept prototype is created and evaluated by testing it to the user.

Mechanism of calculation product using a sensor load cell, which is by changing
the bolt weight to the number of bolts. The prototipe can calculate and display any number
of bolts with a maximum weight capacity of 5 kg. The results of testing the prototype with
three scenarios to the user succeeded in making the bolt counting process faster until 4
times with 100% accuracy.
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BAB |
PENDAHULUAN

Pada bab ini berisi awal dari penelitian dan laporan penelitian yang
dilakukan. Bab Pendahuluan ini berisikan latar belakang masalah, identifikasi dan
perumusan masalah, batasan masalah dan asumsi penelitian, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.

1.1 Latar Belakang Masalah

Kepuasan konsumen adalah sejauh mana manfaat sebuah produk
dirasakan (perceived) sesuai dengan apa yang diharapkan pelanggan
(Amir,2005). Kepuasan konsumen juga merupakan salah satu faktor penting
dalam memenangkan persaingan, sehingga setiap perusahaan berusaha untuk
mengoptimalkan segala faktor yang dapat meningkatkan nilai kepuasan
konsumen tersebut. Seiring dengan perkembangan bisnis toko ritel, banyak
perusahaan bergerak di bidang ini yang awalnya dikelola secara tradisional
berubah haluan menjadi toko ritel modern sehingga menjadi bisnis yang inovatif,
dinamis, dan kompetitif.

Bisnis toko ritel berarti toko tersebut menyediakan barang-barang yang
dapat dibeli dalam jumlah yang bebas. Bebas disini berarti tidak ada jumlah
minimal dan jumlah barang tidak harus berjumlah kelipatan tertentu. Jumlah yang
tidak pasti tersebut membuat toko ritel jarang melakukan pengemasan dalam
jumlah tertentu karena jumlah pesanan konsumen tidak selalu sama dengan
jumlah barang yang telah dikemas. Biasanya toko ritel hanya melakukan
pengelompokan barang-barang yang diperoleh dari supplier sesuai dengan
jenisnya. Variasi jumlah yang dapat dipesan oleh konsumen, membuat toko ritel
harus siap untuk langsung menyediakan pesanan tersebut dengan cepat dan
tepat. Dalam hal ini barang yang akan dibahas adalah baut. Pemilihan barang
berupa baut dikarenakan dalam sekali pesan, konsumen dapat memesan baut
hingga berjumlah ratusan. Ukuran baut yang kecil dan jumlah pesanan baut yang

banyak membuat waktu pelayanan menjadi lama.
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Saat ini hampir semua toko ritel melakukan penghitungan baut secara
manual oleh pekerja. Penghitungan secara manual oleh pekerja tentunya
berpotensi menimbulkan terjadinya kesalahan dalam penghitungan (human error).
Kesalahan penghitungan tentunya akan berakibat tidak baik bagi pembeli ataupun
bagi pemilik toko ritel tersebut. Apabila kesalahan penghitungan tersebut
merugikan pembeli, tentu toko ritel tersebut akan mendapat komplain dari pembeli
yaitu karena jumlah barang yang diterima tidak sesuai (kurang) dengan yang
dipesan dan tercantum di bon.

Saat ini masih belum terdapat produk yang dapat menyelesaikan
permasalahan diatas. Berdasarkan masalah di atas, perlu dibuat produk yang
dapat membantu toko ritel untuk menyelesaikan masalah tersebut. Produk yang
akan dibuat harus dapat menyediakan baut sesuai dengan pesanan pembeli

dengan cepat dan tepat.

1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah

Pengamatan dilakukan terhadap tiga toko ritel berbeda untuk mengetahui
bagaimana toko-toko ritel menyediakan baut untuk memenuhi pesanan. Toko ritel
pertama yang diamati adalah Toko Berkat Mandiri. Berdasarkan hasil
pengamatan, Toko Berkat Mandiri memiliki dua metode penghitungan baut.
Metode pertama adalah penghitungan baut secara manual dan metode kedua
adalah penghitungan baut menggunakan alat bantu timbangan Tora 30 kg. Berikut
langkah yang dilakukan dalam metode penghitungan baut menggunakan alat
bantu. Langkah pertama pekerja menghitung baut sebanyak seratus buah secara
manual. Langkah kedua, seratus buah baut tersebut ditaruh diatas timbangan.
Berat seratus buah baut tersebut dijadikan acuan untuk menghitung seratus buah
baut berikutnya. Ketiga, meletakan baut diatas timbangan hingga timbangan
menunjukan berat sesuai dengan acuan yang telah didapatkan pada langkah
kedua. Untuk mengetahui apakah penggunaan timbangan Tora 30 kg lebih baik
dari pada menghitung seluruhnya manual, dilakukan percobaan perhitungan baut
yang berukuran cukup kecil sebanyak 200 unit dengan hasil seperti yang

ditunjukan pada Tabel I.1.
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Tabel 1.1 Percobaan Penghitungan Baut di Toko Berkat Mandiri

Percobaan | Waktu Error | Waktu Penghitungan dengan | Error
ke- Penghitungan (unit) | Timbangan (detik) (unit)
Secara Manual
(detik)
1 93 0 69 +1
2 89 -2 65 0
3 96 +1 70 0
4 93 0 67 -1
5 95 -1 68 -1
Keterangan :
+ :Kelebihan
- : Kekurangan

Berdasarkan hasil percobaan tersebut diperoleh rata-rata waktu
penghitungan baut secara manual adalah 93,2 detik dengan rata-rata error
sebesar 0,8 unit. Sedangkan rata-rata waktu untuk penghitungan baut dengan
timbangan adalah 67,8 detik dengan rata-rata error sebesar 0,6 unit. Berdasarkan
hasil tersebut terlihat bahwa penggunaan timbangan Tora 30 kg lebih baik dari
pada menghitung seluruhnya secara manual. Walaupun penghitungan telah
dilakukan dengan bantuan timbangan Tora 30 kg, hasil penghitungan masih
terdapat error. Ketika diamati, didapati bahwa error tersebut terjadi karena tingkat
keakuratan Timbangan Tora 30 kg yang kurang baik. Pada Gambar 1.1 dan
Gambar 1.2 terlihat bahwa berat yang ditunjukan timbangan Tora 30 kg saat
menghitung baut sebanyak dua unit sama dengan berat yang ditunjukan

timbangan Tora 30 kg saat menghitung baut sebanyak tiga unit.

Arnc
AN RN -

Gambar 1.1 Penimbangan Dua Unit Baut
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Gambar [.2 Penimbangan Tiga Unit Baut

Hal ini disebabkan karena nilai berat pada timbangan Tora 30 kg akan
berubah per lima gramnya seperti pada Gambar 1.3. Hal tersebut yang membuat
terjadinya error pada saat menghitung baut menggunakan timbangan Tora 30 kg.

nr N
Uy 'y

Gambar |.3 Penimbangan Empat Unit Baut

Toko ritel kedua yang menjadi tempat pengamatan adalah Toko Mitra
Baut. Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan pekerja Toko Mitra
Baut diperoleh bahwa pada Toko Mitra Baut, proses penghitungan baut dilakukan
secara manual karena toko tersebut tidak mengetahui cara untuk menghitung baut

selain dengan cara manual. Proses penghitungan dapat dilihat pada Gambar 1.4.
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Selain mengamati dan mewawancarai para pekerja toko tersebut,
dilakukan juga percobaan seperti yang dilakukan pada toko pertama, yaitu
meminta salah satu pekerja toko tersebut untuk melakukan proses penghitungan
baut sebanyak 200 unit sesuai dengan metode yang biasa dilakukan pada Toko

Mitra Baut. Hasil percobaan dapat dilihat pada Tabel 1.2.

Tabel I.2. Percobaan Penghitungan Baut di Toko Mitra Baut

Percobaan ke- | Waktu Penghitungan Secara Manual | Error (unit)
(detik)

1 81 -1

2 79 0

3 83 -5

4 85 0

5 83 0

Keterangan :

+ :Kelebihan

- 1 Kekurangan

Berdasarkan hasil percobaan yang telah dilakukan, diperoleh rata-rata
waktu penghitungan baut secara manual adalah 82,2 detik dengan rata-rata error
sebesar 1,2 unit. Penghitungan dilakukan dengan cara mengambil lima unit baut
dalam sekali hitung sehingga untuk mendapatkan baut sebanyak 200 unit, pekerja
hanya perlu menghitung hingga 40 kali. Menurut pekerja, cara tersebut dapat
mempermudah proses penghitungan sehingga proses penghitungan menjadi lebih

cepat. Menghitung baut dengan cara yang dilakukan pada Toko Mitra Baut
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merupakan ide yang baik namun apabila kesalahan penghitungan terjadi seperti
pada percobaan ke-3 pada Tabel 1.2, dalam sekali kesalahan biasanya dapat
terjadi error sebesar kelipatan lima unit.

Toko ritel ketiga yang menjadi tempat pengamatan adalah Toko Mulia
Abadi. Proses penghitungan baut yang dilakukan pada Toko Mulia Abadi sama
dengan proses penghitungan baut yang dilakukan pada Toko Berkat Mandiri yaitu
penghitungan baut secara manual dan penghitungan baut menggunakan
timbangan Tora 30 kg. Percobaan yang sama dilakukan untuk Toko Mulia Abadi,
yaitu satu pekerja diminta untuk menghitung baut sebanyak 200 unit dengan
metode yang biasa dilakukan pada Toko Mulia Abadi. Proses penghitungan dapat

dilihat pada Gambar 1.5

’ -&" 3 B
Gambar 1.5 Penghitungan Baut di Toko Mulia Abadi

Percobaan penghitungan dilakukan sebanyak lima kali. Hasil percobaan
penghitungan secara manual dan menggunakan timbangan Tora 30 kg dapat
dilihat pada Tabel I.3.

Tabel 1.3. Percobaan Penghitungan Baut di Toko Mulia Abadi

Percobaan | Waktu Error | Waktu Penghitungan dengan | Error

ke- Penghitungan (unit) | Timbangan (detik) (unit)
Secara Manual
(detik)

1 82 0 67 +1

2 83 0 66 0

3 85 -1 64 0

4 81 0 68 +1

5 82 -1 65 +1
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Keterangan :
+ :Kelebihan
- : Kekurangan

Berdasarkan hasil percobaan tersebut diperoleh rata-rata waktu
penghitungan baut secara manual adalah 82,6 detik dengan rata-rata error
sebesar 0,4 unit. Sedangkan rata-rata waktu untuk penghitungan baut dengan
timbangan adalah 66 detik dengan rata-rata error sebesar 0,6 unit. Berdasarkan
hasil tersebut terlihat bahwa penggunaan timbangan Tora 30 kg membuat proses
penghitungan menjadi lebih cepat tetapi tingkat error lebih besar dari pada proses
penghitungan secara manual. Sama halnya dengan Toko Berkat Mandiri,
walaupun penggunaan timbangan Tora 30 kg membuat proses penghitungan baut
menjadi lebih cepat, error masih ditemukan.

Berdasarkan hasil pengamatan, ketiga toko ritel tersebut belum memiliki
pelayanan yang cepat. Banyaknya pembeli yang mengantri untuk dilayani
merupakan bukti bahwa ketiga toko ritel tersebut belum dapat melayani pembeli
dengan cepat. Hal tersebut dikarenakan proses penyiapan barang yang cukup
lama yaitu waktu untuk menghitung baut sesuai dengan pesanan pembeli. Dapat
dilihat bahwa saat ini, metode tercepat untuk menghitung baut adalah
penghitungan baut menggunakan timbangan Tora 30 kg. Penggunaan timbangan
Tora 30 kg jauh lebih cepat akan tetapi error masih dapat ditemukan. Error yang
masih terjadi merupakan tanda bahwa toko akan mengalami kerugian atau
komplain dari pembeli masih akan terjadi.

Saat ini, terdapat produk yang menjadi produk pesaing atau pembanding
dari produk yang dikembangkan ini. Produk yang menjadi pesaing yaitu produk
Automatically Screw Feeder Arrange Feeding Machine, Screw Counter 1.0-5.0mm
Adjustable yang dapat dilihat pada Gambar 1.6 dan produk Screw Counter and
Bagging Machine Packing Machines yang dapat dilihat pada Gambar 1.7. Produk
pertama yaitu Automatically Screw Feeder Arrange Feeding Machine, Screw
Counter 1.0-5.0mm Adjustable. Produk ini memiliki dua fungsi yaitu screw feeder
dan screw counter. Produk tersebut memang memiliki fungsi untuk menghitung
jumlah baut, namun proses penghitungan memakan waktu yang cukup lama
sehingga hal tersebut menjadi kekurangan bagi produk tersebut. Produk tersebut

tidak tepat apabila digunakan untuk toko-toko ritel sebagai alat untuk membantu
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mereka dalam hal menghitung jumlah baut. Produk tersebut dapat mengeluarkan
sebuah baut secara otomatis dengan kecepatan 1,5 detik per baut.

Gambar 1.6 Produk Automat_ically Screw Feeder Arrange Feeding Machine
(Sumber: https://www.aliexpress.com/item/Automatically-screw-feeder-arrange-feeding-
machine-screw-counter-1-0-5-0mm-Adjustable/32824144802.html)

Gambar 1.7 Produk Screw Counter and Bagging Machine Packing Machines
(Sumber: https://molemachinery.en.made-in-china.com)

Produk kedua adalah Screw Counter and Bagging Machine Packing

Machines. Produk ini memiliki fungsi untuk menghitung dan mengkemas baut yang


https://www.aliexpress.com/item/Automatically-screw-feeder-arrange-feeding-machine-screw-counter-1-0-5-0mm-Adjustable/32824144802.html
https://www.aliexpress.com/item/Automatically-screw-feeder-arrange-feeding-machine-screw-counter-1-0-5-0mm-Adjustable/32824144802.html
https://molemachinery.en.made-in-china.com/
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telah dihitung. Terdapat kekurangan pada produk ini apabila digunakan pada toko-
toko ritel yaitu keterbatasan jenis dan jumlah baut yang dapat dihitung. Pada toko
ritel, jenis dan jumlah baut yang dipesan oleh pembeli tidaklah selalu sama, dalam
sekali pesan, pembeli dapat membeli 1 atau lebih jenis baut dengan jumlah yang
berbeda-beda. Penggunaan produk ini untuk toko ritel tidaklah tepat karena produk
ini hanya digunakan untuk menghitung dan mengkemas 1 jenis baut sedangkan
toko ritel menjual banyak jenis baut.

Berdasarkan masalah diatas, dapat diidentifikasi apa saja permasalahan
yang dihadapi users saat ini. Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan
untuk perancangan produk, seperti metode menurut Ulrich dan Eppinger, TRIZ,
PrEmo, metode menurut Nigel Cross, dan lain-lain. Perancangan produk menurut
Ulrich dan Eppinger merupakan perancangan produk rasional yang biasa
digunakan untuk merancang produk berdasarkan kebutuhan konsumen. TRIZ
(Theoria Resheneyva Isobretatelskehuh Zadach) merupakan suatu metode yang
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan (Ekmekci dan Koksal, 2015).
PrEmo adalah instrumen yang mengukur kekuatan emosi yang timbul pada saat
seseorang berinteraksi dengan suatu barang terutama tampilan luarnya.
Pengetahuan mengenal emosi-emosi yang timbul dan kekuatan emosi yang timbul
tersebut dapat memberikan pemahaman mengenai pentingnya desain yang dapat
memberikan dampak emosional sehingga faktor emosi tersebut memberikan
pengaruh yang kuat terhadap keputusan pemilihan suatu produk (Desmet, 2002).
Menurut Cross (2001), tahapan yang dilakukan dalam metode rasional ini yaitu
klarifikasi tujuan, membangun fungsi, menentukan persyaratan, mengetahui
karakteristik, membuat alternatif, evaluasi alternatif, dan improvisasi detail.

Dalam kasus ini, perancangan produk alat penghitung baut otomatis akan
dilakukan menggunakan metode menurut Ulrich dan Eppinger. Hal ini disebabkan
karena produk yang akan dirancang merupakan produk baru yang akan lebih
berfokus kepada user, sehingga dalam perancangannya akan lebih melibatkan
user, dari mulai identifikasi kebutuhan hingga pemilihan konsep. Selanjutnya
dibuat mission statement untuk mengetahui dasar dan tujuan dari pembuatan
produk. Berikut mission statement dari produk yang akan dibuat dapat dilihat pada
Tabel 1.4.
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Tabel 1.4. Mission Statement Produk

Mission Statement

Deskripsi Produk alat penghitung jumlah baut otomatis dapat membantu dalam
Produk mempercepat dan mempermudah penghitungan baut
Benefit 1. Meningkatkan kecepatan pelayanan pembeli
Proposition 2. Meningkatkan ketepatan dalam penghitungan baut

1. Menjadi produk yang sangat bermanfaat bagi toko yang menjual
Key Business baut
Goals 2. Menjadi produk yang dapat digunakan oleh semua toko di

Indonesia

I\P/Ir;r?kaerty Toko yang menjual baut
Asumsi
e Setiap baut yang dihitung memiliki berat yang sama setiap
Asumsi dan jenisnya
Batasan Batasan
e Penggunaan alat hanya untuk baut yang sejenis dan memiliki
panjang maksimal 5 cm
Konsumen
Pekerja toko
Stakeholders Pemilik toko

N

Distributor dan resellers
Divisi perancangan dan pengembangan produk

Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasikan, maka dibuat

rumusan masalah sebagai berikut.

1. Apa saja kebutuhan user untuk rancangan produk alat penghitung jumlah

baut otomatis?

Bagaimana rancangan produk alat penghitung jumlah baut otomatis?

3. Bagaimana evaluasi untuk rancangan akhir produk alat penghitung

jumlah baut otomatis?

1.3 Batasan dan Asumsi Penelitian

Pada penelitian ini terdapat beberapa batasan dan asumsi yang

digunakan. Batasan yang digunakan yaitu.

1. Baut yang dihitung memiliki panjang maksimal 5 cm

2. Prototipe yang dibuat hingga tahap komprehensif dengan fungsi

mekanisme yang telah berjalan sepenuhnya

I-10
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Asumsi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu setiap baut yang
sejenis, memiliki berat yang sama. Tidak terpengaruh oleh debu atau geram yang
terdapat pada setiap baut.

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi dan rumusan masalah yang telah disebutkan,
tujuan dari penelitian ini yaitu.

1. Mengidentifikasi apa saja kebutuhan user untuk rancangan produk alat
penghitung jumlah baut otomatis.

Merancang produk alat penghitung jumlah baut otomatis.

Mengevaluasi rancangan akhir produk alat penghitung jumlah baut

otomatis.

1.5 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang ada, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan manfaat bagi berbagai pihak yang membaca penelitian ini. Manfaat
yang dimaksud adalah sebagai berikut:
o Bagi toko ritel baut
a. Hasil produk dari penelitian ini diharapkan dapat membantu para
pekerja toko ritel dalam proses penghitungan baut.
b.  Mengetahui solusi untuk meningkat performansi toko.
o Bagi penulis
a. Memperluas pengetahuan di bidang perancangan produk melalui
penerapan ilmu secara konkret.
b. Memperdalam kemampuan penulis dalam memecahkan masalah.
o Bagi pembaca
a. Memberi pengetahuan yang berkenaan dengan perancangan produk
alat penghitung jumlah baut.
b. Menjadi referensi dalam pengembangan lebih lanjut untuk produk

dengan fungsi yang sejenis.
1.6 Metodologi Penelitian

Subbab ini berisi metodologi yang digunakan dalam penelitian.

Metodologi penelitian ini digunakan sebagai kerangka acuan dalam melakukan

-11
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penelitian. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada

Gambar 1.8. Berikut penjelasan langkah-langkah penelitian tersebut yaitu.

1. Penentuan Topik Penelitian
Pada tahap ini akan ditentukan topik dari penelitian yang akan dilakukan.
Topik dari penelitian berkaitan dengan permasalahan yang terjadi pada
toko ritel seputar kepuasan konsumen.

2. Identifikasi dan Perumusan Masalah
Pada tahap ini akan dilakukan penentuan masalah yang terdapat pada
penelitian yang dilakukan. Kemudian mengidentifikasi akar dari masalah
yang telah ditentukan. Setelah masalah telah diidentifikasi, masalah-
masalah tersebut akan dirumuskan.

3. Pembatasan Masalah dan Asumsi Penelitian
Tahap ini dilakukan pembatasan dan pemberian asumsi dari penelitian.
Tahap ini dilakukan untuk membatasi penelitian agar lebih fokus dan
memberikan asumsi untuk sistem dari penelitian.

4. Studi Literatur
Studi literatur atau pustaka dilakukan untuk mengetahui teori-teori yang
menjadi landasan dalam penelitian. Teori-teori yang digunakan dalam
penelitian berkaitan dengan perancangan desain prototipe dan
mekanismenya.

5. Identifikasi Kebutuhan User
Tahap ini dilakukan untuk mengumpulkan kebutuhan apa saja yang
dibutuhkan user dalam melakukan proses penghitungan baut dengan
cara melakukan wawancara secara semi terstruktur.

6. Identifikasi Spesifikasi Teknis
Tahap ini dilakukan untuk mengetahui spesifikasi apa saja yang
dibutuhkan dari produk yang dirancang. Berdasarkan kebutuhan user
yang telah teridentifikasi, akan dirancang spesifikasi teknis apa saja untuk
memenuhi kebutuhan user.

7. Perancangan Alternatif Konsep
Tahap ini akan dilakukan perancangan beberapa alternatif konsep untuk
prototipe yang akan dibuat oleh beberapa orang yang menguasai desain

teknis dengan cara melakukan workshop design. Workshop design
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10.

11.

12.

dilakukan untuk menghasilkan beberapa alternatif konsep berdasarkan
ide bersama.

Pemilihan Rancangan Alternatif Konsep

Tahap ini akan dilakukan penilaian yang dilakukan oleh user terhadap
beberapa rancangan alternatif konsep. Rancangan alternatif prototipe
akan dipilih berdasarkan penilaian terbaik yang diberikan oleh user.
Perancangan Detail Desain Prototipe

Tahap ini akan dilakukan penentuan untuk detail desain prototipe yaitu
menentukan komponen yang digunakan, menentukan bahan material
yang digunakan dan mekanisme kerja produk alat penghitung jumlah baut
otomatis.

Pembuatan Prototipe

Pada tahap ini akan dibuat prototipe dari produk. Prototipe yang dibuat
adalah prototipe komprehensif dengan fungsi mekanisme yang telah
berjalan sepenuhnya.

Evaluasi dan Perbaikan Rancangan Produk

Pada tahap ini akan dilakukan evaluasi mengenai rancangan prototipe
yang telah dibuat. Evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui apakah
prototipe yang telah dibuat dapat menghitung baut lebih cepat dan tepat
dari sebelumnya. Evaluasi dilakukan dengan cara mengujikan prototipe
kepada user dan melihat hasil performansinya. Apabila performansi tidak
lebih baik dari sebelumnya, maka akan dilakukan perbaikan prototipe.
Kesimpulan dan Saran

Setelah seluruh penelitian dan prototipe telah selesai dibuat, tahap
terakhir yang dilakukan vyaitu pembuatan kesimpulan dan saran.
Kesimpulan dan saran yang dibuat berkaitan dengan perancangan

produk dan saran dalam melakukan pembuatan prototipe.
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Penentuan Topik Penelitian

Identifikasi dan Perumusan Masalah

)

Pembatasan dan Asumsi Penelitian

I

Studi Literatur

|dentifikasi Kebutuhan User

Identifikasi Spesifikasi Teknis

Perancangan Alternatif Konsep

Pemilihan Rancangan Alternatif Konsep

Perancangan Detail Desain Prototipe

Pembuatan Prototipe

Evaluasi dan Perbaikan Rancangan
Produlk

Kesimpulan dan Saran

Gambar 1.8 Metodologi Penelitian
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1.7 Sistematika Penulisan

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai sistematika penulisan yang
digunakan dalam penelitian ini. Sistematika penulisan terdiri dari lima bagian
utama, yaitu.
BAB| PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang masalah, identifikasi dan perumusan
masalah, batasan dan asumsi yang digunakan, manfaat penelitian, tujuan

penelitian, metodologi penelitian dan sistematika penulisan laporan penelitian.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi landasan teori-teori yang berhubungan dan berkaitan
dengan permasalahan dan penyelesaiannya terhadap permasalahan tersebut.
Teori-teori pada bab ini meliputi definisi yang digunakan dan metode-metode yang

digunakan dalam pemecahan permasalahan.

BAB Il PROSES PERANCANGAN
Pada bab ini berisi tahapan dan proses yang dilakukan selama
perancangan produk dilakukan. Proses ini dimulai dari identifikasi kebutuhan

hingga perancangan prototipe produk dan evaluasi prototipe.

BAB IV ANALISIS
Bab ini berisi analisis mengenai rancangan prototipe yang telah dibuat.
Pada bagian ini juga akan dilakukan pemilihan rancangan terbaik yang sesuai

dengan tujuan penelitian.

BABV KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian. Kesimpulan
diperoleh dari hasil penelitian berdasarkan perancangan yang telah dilakukan.

Saran pada bab ini merupakan masukan untuk proses perancangan selanjutnya.
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